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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian yang disajikan dari judul "Analisis Penerapan Sistem 

Pengendalian Internal Berbasis COSO dalam Upaya Meningkatkan Akuntabilitas 

pada Dana Bantuan Operasional Sekolah (Studi Kasus : Sekolah Dasar Al – 

Muttaqien Medan)" telah menghasilkan temuan – temuan yang dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Prosedur Sistem Pengendalian Internal atas dana BOS di Sekolah Dasar Al – 

Muttaqien Medan telah disesuaikan dengan peraturan dana BOS berlaku 

sehingga menghasilkan laporan pertanggungjawaban dana BOS dengan lengkap 

dan baik. Hanya saja, dalam pengelolaannya pihak sekolah belum melibatkan 

satu perwakilan orang tua murid, dimana pihak sekolah hanya melibatkan tiga 

tim dana BOS saja, yaitu: kepala sekolah, Bendahara BOS, serta kepala tata usaha  

serta dalam proses pelaporan dana BOS pada Sekolah Dasar Al – Muttaqien 

Medan ini masih terdapat kelemahan pada pembagian tugas dan penetapan 

tanggungjawab, yakni: adanya perangkapan tugas antara staf guru dan tugas tim 

dana bos yang dapat mengakibatkan tugas atau tanggungjawab yang sebenarnya 

tidak terlaksana dengan baik.. 

2. Penerapan sistem pengendalian internal di Sekolah Dasar Al – Muttaqien  Medan 

sudah mampu meningkatkan akuntabilitas keuangan pada dana Bantuan 

Operasional Sekolah berbasis sistem pengendalian internal COSO. Hanya saja 

masih terdapat kekurangan pada bagian lingkungan pengendalian dan aktivitas 

pengendalian. dimana kedua prinsip yang terkandung pada komponen aktivitas 

pengendalian, yaitu : Prinsip pertama, Sekolah memilih dan mengembangkan 

aktivitas pengendalian dalam meningkatkan akuntabilitas keuangan pada dana 

BOS. Prinsip kedua, Sekolah memilih serta mengembangkan keterampilan 

umum dan teknis untuk mencapai integritas keuangan, pengungkapan dan 
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kepatuhan dalam peraturan yang berlaku yang baik, kemudian pada prinsip 

keempat dari komponen lingkungan pengendalian, yaitu: Sekolah menunjukkan 

komitmen terhadap kompetensi tersebut tidak sepenuhnya dijalankan oleh 

Sekolah Dasar Al – Muttaqien Medan. 

B. Saran 

Dari kesimpulan yang telah disajikan diatas. Maka, peneliti akan memberikan 

saran untuk Sekolah dasar Al – Muttaqien Medan, sebagai berikut:  

1. Prosedur sistem pengendalian internal atas dana Bantuan Operasional Sekolah 

pada Sekolah Dasar Al – Muttaqien Medan seharusnya melibatkan satu 

perwakilan wali murid atau orang tua dalam pelaksanaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah berlangsung.  

2. Sekolah Dasar Al – Muttaqien Medan juga seharusnya memisahkan tugas antara 

staff guru dengan tim dana BOS, sehingga tidak menimbulkan adanya 

perangkapan tugas. 

3. Pada komponen Lingkungan Pengendalian seharusnya pihak sekolah lebih 

menunjukkan komitmen terhadap kompetensi dengan memilih tim dana BOS 

sesuai dengan kompetensi atau kemampuan yang dimiliki. 

4. Pada Aktivitas Pengendalian seharusnya pihak sekolah memilih serta 

mengembangkan aktivitas pengendalian dalam meningkatkan akuntabilitas 

keuangan pada dana BOS. Dan sekolah memilih serta mengembangkan 

keterampilan umum dan teknis untuk mencapai integritas keuangan, 

pengungkapan dan kepatuhan dalam peraturan yang berlaku dengan menetapkan 

tanggungjawab yang benar dan baik sehingga pada proses pelaporan dana BOS 

dapat dijalankan sesuai dengan tugas dan keterampilan yang sebenarnya. 

 

 


